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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk pelatihan yang diterapkan di MRB selama ini

menyesuaikan kebutuhan karyawan. Bentuk-bentuk pelatihan yang
diterapkan oleh MRB biasanya mengenai produk-produk pembiayaan,
motivation training, karena dengan motivasi semangat karyawan
meningkat, lalu ketika ada pembaruan sistem dari Bl dan lainnya. Dari
semua bentuk-bentuk pelatihan, produktivitas kerja karyawan terlihat
semakin meningkat. Terbukti dengan terlihatnya ketelitian dan
keterampilan yang semakin baik, karyawan juga semakin profesional
dalam bekerja, memberikan sumbangsih kinerja yang lebih maksimal
dan lainnya. Kinerja yang terlihat semakin baik sesuai dengan ilmu-ilmu
yang didapat setelah program pelatihan, ketika pengetahuan telah
memberikan pemahaman yang mendalam bagi para karyawan maka
akan mudah pula karyawan dalam mengerjakan setiap proses pekerjaan.
Program pelatihan tidak dapat dipungkiri sangat membantu
perkembangan kinerja karyawan. Sebuah program pelatihan dikatakan
efektif karena hasil dari program pelatihan itu sendiri sangat signnifikan.
Hasil atau reaksi dapat dilihat ketika setelah program pelatihan selesai

yaitu dengan mengevaluasi. Mengevaluasi hasil dari program pelatihan



MRB sendiri biasanya melakukan diskusi setelah pelatihan yaitu
keesokan harinya yang dilakukan dipagi hari setelah mengaji.
mengevaluasi dengan berdiskusi dalam artian karyawan yang mengikuti
pelatihan biasanya menjelaskan dan yang lain ikut berpendapat tentang
apa yang telah didapat. Disitu akan terlihat reaksi dan hasil dari materi
yang telah didapat dari program pelatihan. Karyawan ataupun atasan
saat berdiskusi sama-sama ikut menyesuaikan materi yang lebih tepat
untuk diterapkan saat dilapangan dan juga sama-sama menganalisis
materi yang masih terlalu teoritis dan belum tepat untuk diterapkan, dan
para karyawan mampu menyeuaikan ilmu yang didapat dengan
mengaplikasikannya di pekerjaan.

Hasil atau reaksi dari program pelatihan yang ada di MRB sendiri sejauh
ini cukup berpengaruh dalam membantu pemahaman para karyawan,
karena dengan ilmu-ilmu yang didapat lebih memudahkan karyawan
dalam mengerjakan pekerjaan. Sebagai contoh bagian marketting
dengan mempelajari produk-produk pembiayaan, mengenali karakter
nasabah lalu mengetahui bagaimana cara memecahkan masalah kalau
terjadi pembiayaan bermasalah atau kredit, itu salah satu contoh bahwa
dengan program pelatihan cukup membantu karyawan dalam
memecahkan masalah yang ada dalam perbankan. Hasil dari program
pelatihan di MRB sendiri, sangat berpengaruh dengan kinerja karyawan
yang semakin produktif. Terlihat dengan semakin membaik potensi

kinerja dan karyawan memberikan sumbangsih kinerja yang sangat



memuaskan. Ketika produktivitas kerja sudah sangat baik, disini terlihat
bahwa peran pelatihan sdm di MRB sudah efektif.

Evaluasi yang ada di MRB tidak hanya dengan berdiskusi yang
telah dijelaskan sebelumnya, namun ada evaluasi dengan media tertulis.
Evaluasi dengan media tertulis yaitu dengan memberikan soal-soal
tentang materi yang telah diikuti setelah program pelatihan. Selanjutya,
dari soal-soal yang telah di jawab kemudian dinilai oleh pemateri.
Dengan menjawab soal-soal yang telah dikerjakan maka akan terlihat
hasil dari materi yang telah diberikan oleh pemateri saat pelatihan.
Sejauh ini dengan melihat data penilaian daftar evaluasi tulis, nilai yang
didapat oleh para karyawan sudah memenuhi Kriteria yang mencakup
hasil maksimal dan cukup baik. Dari semua itu akan terlihat bahwa
memang pelatihan memberikan pemahaman yang mendalam dan banyak
memberikan manfaat yang baik untuk karyawan dan untuk kinerjanya
yang semakin produkif.

. nasabah PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul merasa sangat dibantu
oleh layanan karyawan. hal tersebut ditunjukkan dengan 5 nasabah atau
56 yang menjawab setuju dan 12 menjawab sangat setuju kemudian 2
menjawab tidak setuju dan tidak ada atau 0 yang menjawab sangat tidak
setuju.

. nasabah PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul yang menjadi sampel
menilai bahwa daya tanggap karyawan memudahkan nasabah dalam

bertransaksi, karena bisa tanggap ketika nasabah bertanya. Terbukti



dengan responden Sebanyak 12 menjawab setuju dan 2 menjawab
sangat setuju kemudian 1 menjawab tidak setuju dan tidak ada atau O
yang menjawab sangat tidak setuju.

bahwa nasabah PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul merasa bahwa
karyawan bersikap empati terhadap permasalahan nasabah. Ada
Sebanyak 12 menjawab setuju dan 3 menjawab sangat setuju kemudian
0 menjawab tidak setuju dan tidak ada atau 0 menjawab sangat tidak
setuju.

Nasabah merasa puas dengan karyawan di PT. BPRS Margirizki
Bahagia Bantul karena nasabah merasa senang dalam bertransaksi.
Terdapat Sebanyak 24 menjawab setuju dan 4 menjawab sangat setuju
kemudian 2 menjawab tidak setuju dan tidak ada atau O menjawab

sangat tidak setuju.

A. Saran

Hasil pengamatan peneliti selama mensurvey di lapangan pada PT.

BPRS Margirizki Bahagia, berikut ini adalah masukan-masukan yang

dapat diberikan:

1.

Memilih/menunjuk pemateri yang berkompeten dan materi sesuai
dengan kebutuhan sehingga lebih efisien dan terarah.

Perlu lebih dikedepankan praktek daripada teori yang terlalu banyak.
Perlu adanya penambahan karyawan demi tercapainya efektifitas

kinerja dan menghindari rangkap kerja (double job).



Perlu adanya peningkatan dalam mempromosikan PT. BPRS
Margirizki Bahagia sehingga bisa menarik nasabah dan calon
nasabah lebih banyak lagi dan mampu bersaing dengan BPR dan
lembaga keuangan lain yang berada berdekatan dengan PT. BPRS
Margirizki Bahagia.

Membuat website di internet mudah untuk diakses, menarik, bisa
menjadi sarana penjualan produk, memperkenalkan profil
perusaahaan khususnya MRB, menjadikan sarana publikasi resmi
perusahaan, kemudahan memberi informasi, dan mampu
mendatangkan calon konsumen atau calon nasabah.

Untuk mencapai hasil kerja yang baik, dan sesuai dengan tujuan
perusahaan, maka pimpinan perlu bersama-sama dengan karyawan
mendiskusikan setiap masalah dalam pekerjaan, untuk menghindari
adanya kesalahan dan keluhan dari karyawan agar karyawan
mencapai hasil yang optimal, lebih dari itu karyawan akan
meningkatkan prestasi kerja yang sehingga kinerja yang dihasilkan
akan baik dan berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan.

Bagi pihak manajemen sangat perlu diperhatikan dari segi
kompensasi finansial, pihak manajemen perlu memperhatikan waktu
dan besarnya bonus serta sebagai tunjangan yang diberikan kepada
karyawan sehingga dapat memacu semangat Kinerja karyawan agar

lebih baik



8.

Bagi pihak manajemen juga perlu memperhatikan dari segi
kompensasi non finansial yang diberikan kepada karyawan, salah
satunya ialah kenyamanan akan lingkungan pekerjaan serta fasilitas-
fasilitas yang dapat mendukung kinerja karyawan sehingga
karyawan lebih termotivasi untuk meningkatkan prestasi dalam

Kinerjanya.






